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PADA SELF COMPACTING CONCRETE (SCC) 

 
 

 

 

Oleh 
 

AINAYA MAUDIA ZAHRA 
 

 

 

Beton merupakan material struktur yang paling sering digunakan pada 

konstruksi. Penggunaan beton yang luas menciptakan banyak inovasi terhadap 

komposisi beton agar mendapatkan beton yang lebih baik. Self Compacting Concrete 

(SCC) adalah salah satu inovasi dalam pembuatan beton. SCC adalah beton segar 

yang mampu mengalir melalui tulangan dan mengisi seluruh ruang dalam cetakan 

tanpa memerlukan pemadatan manual atau getaran mekanik. SCC memiliki 

kekurangan nilai kuat tarik yang lemah seperti pada beton lainnya. Maka dilakukan 

sebuah inovasi yaitu penambahan serat pada beton. Dalam penelitian ini, 

menggunakan kombinasi kawat bendrat dan 3D Dramix dengan panjang 6 cm dan 

diameter 0,8 mm, volume fraksi campuran berjumlah 1% dan 1,5% dengan jumlah 8 

kombinasi.  Benda uji kuat tekan  berupa silinder dengan diameter 150 mm dan tinggi 

300 mm berjumlah 24 buah dan uji kuat tarik lentur berupa balok dengan panjang 400 

mm, lebar 100 mm, dan tinggi 100 mm berjumlah 24 buah. Pengujian dilakukan pada 
umur 28 hari. Dari hasil pengujian yang dilakukan, kuat tekan tertinggi terjadi pada 

BSV yaitu kombinasi 1,25% kawat bendrat dan 0,25% 3D Dramix dengan kenaikan 

kuat tekan sebesar 15,04% dari beton normal. Pada uji kuat tarik lentur didapatkan 

kenaikan maksimum pada BSV yaitu kombinasi 1,25% kawat bendrat dan 0,25% 3D 

Dramix dengan persentase kenaikan sebesar 1206,5% dari beton normal.  Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan 3D Dramix dan kawat bendrat menambah kekuatan 

tekan dan kuat lentur pada SCC. Namun, semakin banyak serat pada SCC 

menyebabkan workability pada beton menurun dan pori pada beton semakin banyak. 

 

Kata kunci: kawat bendrat, 3D Dramix, kuat tekan, kuat tarik lentur 



 

 

 

ABSTRACT 
 

 

ANALYSIS OF COMBINED 3D DRAMIX AND BENDRAT WIRE MIXTURES 
IN SELF COMPACTING CONCRETE (SCC) 

 

 

 

By 
 

AINAYA MAUDIA ZAHRA 
 

 

 

Concrete is the most commonly used structural material in construction. The 

wide use of concrete creates many innovations to the composition of concrete in order 

to get better concrete. Self Compacting Concrete (SCC) is one of the innovations in 

concrete manufacturing. SCC is fresh concrete that is able to flow through the 

reinforcement and fill the entire space in the mold without requiring manual 

compaction or mechanical vibration. SCC has a shortage of weak tensile strength 

values as in other concrete. So an innovation was made, namely the addition of fiber 

to the concrete. In this study, using a combination of bendrat wire and 3D Dramix 

with a length of 6 cm and a diameter of 0.8 mm, the volume fraction of the mixture 

amounted to 1% and 1.5% with a total of 8 combinations.  The compressive strength 

test object was a cylinder with a diameter of 150 mm and a height of 300 mm totaling 

24 pieces and the flexural tensile strength test was a beam with a length of 400 mm, a 

width of 100 mm, and a height of 100 mm totaling 24 pieces. Tests were conducted at 

the age of 28 days. From the test results, the highest compressive strength occurred in 

BSV, namely a combination of 1.25% bendrat wire and 0.25% 3D Dramix with an 

increase in compressive strength of 15.04% of normal concrete. In the flexural tensile 

strength test, the maximum increase was obtained in BSV, namely the combination of 

1.25% bendrat wire and 0.25% 3D Dramix with a percentage increase of 1206.5% 

from normal concrete.  This shows that the addition of 3D Dramix and bendrat wire 

increases the compressive strength and flexural strength of SCC. However, the more 

fiber in SCC causes the workability of the concrete to decrease and the pores in the 

concrete to increase. 

 

Keywords: bendrat wire, 3D Dramix, compressive strength, flexural tensile strength 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Beton merupakan material struktur yang paling sering digunakan pada 

konstruksi, beton dapat digunakan pada bangunan, jalan, maupun jembatan. 

Beton adalah material konstruksi yang memiliki kemampuan menahan gaya 

tekan yang tinggi, serta dapat dirancang untuk mencapai kekuatan yang 

direncanakan. Penggunaan beton yang luas menciptakan banyak inovasi terhadap 

komposisi beton agar mendapatkan beton yang lebih baik.  

 

Beton adalah campuran semen portland atau semen hidrolis lainnya, agregat 

halus, agregat kasar, dan air, dengan atau tanpa bahan campuran tambahan atau 

admixture (SNI 2847:2013). Pada proses pengecoran beton normal, dilakukan 

pemadatan menggunakan vibrator, vibrator bekerja dengan cara menggetarkan 

adukan pada saat pengecoran ke dalam bekisting agar adukan beton dapat 

memenuhi celah – celah pada beton, namun seringkali pemadatan tersebut tidak 

maksimal karena banyak celah – celah yang tidak dapat dijangkau dan akan 

mengurangi mutu beton sendiri. Karena permasalahan tersebut, maka terbentuk 

inovasi Self Compacting Concrete (SCC)  atau sering disebut beton alir. 

 

SCC adalah beton segar yang mampu mengalir melalui tulangan dan mengisi 

seluruh ruang dalam cetakan tanpa memerlukan pemadatan manual atau getaran 

mekanik (Tjaronge et.al 2006), dengan hal ini maka tidak ada rongga – rongga 

pada beton. Nilai slump pada SCC menurut standar EFNARC di antara 550-850 

mm. Komponen SCC hampir sama dengan beton konvensional, perbedaannya 

adalah ditambahkannya superplasticizer ke dalam adukan agar adukan encer dan 

dapat mengalir pada proses pengecoran, lalu komposisi agregat halus lebih 
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banyak dari agregat kasar, dan ukuran agregat kasar yang lebih kecil agar agregat 

dapat mengalir melewati tulangan – tulangan pada beton. 

 

Walaupun SCC memiliki banyak kelebihan, tetapi SCC memiliki kekurangan 

nilai kuat tarik yang lemah seperti pada beton lainnya. Maka dilakukan sebuah 

inovasi yaitu penambahan serat pada beton. Beton serat dibuat agar nilai kuat 

tarik beton dapat meningkat. Berbagai penelitian telah menunjukan bahwa 

penambahan serat pada jumlah yang tepat (normalnya sampai sekitar 1-5% 

volume) ke dalam beton normal dapat meningkatkan kekuatan tarik beton secara 

signifikan (Sudarmoko, 1991).  

 

Rasjidi (2001) meneliti tentang penggunaan bendrat melalui pengujian kuat 

tekan dan kuat tarik beton serat. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kuat tekan 

optimal umur 28 hari pada penggunaan konsentrasi serat 4%, panjang serat 5 cm, 

yaitu fc=368,599 kg/cm2, terjadi peningkatan kuat tekan sebesar 83% terhadap 

beton tanpa serat dan kuat tarik optimal umur beton 28 hari yaitu pada 

penggunaan konsentrasi serat 4%, panjang serat 6 cm yaitu fc =45,772 kg/cm2 

terjadi peningkatan kuat tarik sebesar 40.275%. 

 

Putra, Noorhidana, Isneini (2020), didapatkan penelitian dari hasil uji kuat tarik 

lentur balok beton tertinggi terdapat pada Vf 1,5% dan mengalami peningkatan 

sebesar 281,42% dari Vf 0%., dan Kuat lentur balok beton bertulang dengan 

beban maksimum terdapat pada Vf 1,5% dan mengalami peningkatan sebesar 

56,64% dari Vf 0%. Penambahan serat baja pada balok beton bertulang 

menyebabkan balok tersebut menjadi lebih kaku, penambahan serat juga dapat 

memperbaiki sifat getas pada beton. 

 

Anggraeni, Noorhidana, Irianti (2022),  meneliti tentang penambahan serat baja 

3D Dramix dan kawat bendrat pada beton alir atau SCC dengan Vf 0%, 0,5%, 

1%, dan 1,5% pada masing – masing campuran, didapatkan peningkatan nilai 
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kuat tekan optimum sebesar 26,39% pada campuran serat baja dengan Vf 1,5%, 

dan 20,31% pada campuran kawat bendrat dengan Vf 1,5%, lalu peningkatan 

nilai kuat tarik lentur pada Vf 1,5% serat baja sebesar 111,88%, pada campuran 

kawat bendrat Vf 1,5% terjadi kenaikan nilai kuat tarik lentur optimum sebesar 

76,18%. Kuat Tekan maksimum pada SCC terjadi pada saat penambahan serat 

baja 3D Dramix dan kawat bendrat dengan volume fraksi 1,5% . begitu juga pada 

kuat tarik belah dan kuat lentur, terjadi maksimum pada saat penambahan serat 

variasi 1,5%. 

 

Prijantoro, Wallah, Dapas (2018), meneliti kombinasi serat baja dan kawat 

bendrat pada beton normal. Variasi yang diteliti adalah 0%, 1% kawat bendrat 

dan 0% serat baja, 0% kawat bendrat dan 1% serat baja, 0,25% kawat bendrat 

dan 0,75% serat baja, 0,75% kawat bendrat dan 0,25% serat baja, 0,5% kawat 

bendrat dan 0,5% serat baja. Presentase tertinggi penambahan kuat tarik belah 

beton serat terhadap beton non serat dengan presentase 10.17% terdapat pada 

kombinasi campuran 0.75% bendrat dan 0.25% dramix 3D (BSIV) dengan nilai 

kuat tarik belah (fsp) = 3.15 MPa. Presentase tertinggi penambahan kuat tekan 

beton serat terhadap beton non serat dengan presentase 14.59% terdapat pada 

kombinasi campuran 0.5% bendrat dan 0.5% dramix 3D (BSV) dengan nilai kuat 

tekan (f’c) = 28.52 MPa. Penambahan dramix 3D dengan dikombinasikan kawat 

bendrat pada beton non serat dapat meningkatan kuat tekan dan kuat tarik belah 

beton.  

 

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa penambahan serat baja dan kawat 

bendrat dapat meningkatkan kuat tarik dan kuat belah beton, namun belum ada 

penelitian yang mengombinasikan serat baja dan kawat bendrat pada SCC, oleh 

karena itu pada penelitian ini dilakukan kombinasi kawat bendrat dan serat baja 

pada SCC. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan untuk 

praktisi pada bidang konstruksi, dan dapat menjadi pembelajaran. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana analisis kombinasi campuran dari serat baja dan kawat bendrat 

pada Self Compaction Concrete terhadap sifat mekanis beton yaitu kuat tekan 

dan kuat tarik lentur? 

2. Berapa besar kuat tekan yang dihasilkan oleh Self Compaction Concrete 

dengan penambahan campuran kawat bendrat dan serat baja dibandingkan 

beton normal? 

3. Berapa besar kuat tarik lentur yang dihasilkan oleh Self Compaction Concrete 

dengan penambahan campuran kawat bendrat dan serat baja dibandingkan 

beton normal? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diperlukan tujuan masalah untuk 

menjawab rumusan masalah yang terjadi. Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kombinasi campuran serat baja dan kawat 

bendrat terhadap kuat tekan dan kuat tarik lentur. 

2. Untuk mengetahui berapa besar kuat tekan yang dihasilkan Self Compacting 

Concrete dengan penambahan campuran kawat bendrat dan serat baja. 

3. Untuk mengetahui berapa besar kuat tarik lentur yang dihasilkan Self 

Compaction Concrete dengan penambahan campuran kawat bendrat dan serat 

baja. 

1.4. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah sesua tujuan yang diharapkan, maka terdapat batasan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Metode perencanaan (mix design) menggunakan metode Perencanaan dan 

perhitungan Mix Design dilakukan dengan menggunakan metode The British 

Mix Design Method.  

2. Aspek rasio kawat bendrat yaitu diameter 0,8 mm dan panjang 60 mm. 
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3. Aspek rasio serat baja yaitu diameter 0,8 mm dan panjang 60 mm. 

4. Pengujian beton terhadap kuat tekan dan kuat tarik lentur. 

5. Variasi kadar kombinasi kawat bendrat dan serat baja yaitu 0%, 1,0% dan 

1,5% terhadap agregat kasar, dengan variasi penambahan kawat bendrat 1%, 

serat baja 1%, kawat bendrat 0,75% serat baja 0,25%,  kawat bendrat 0,5% 

serat baja 0,5%, kawat bendrat 1% serat baja 0,5%, dan kawat bendrat 1,25% 

serat baja 0,25%, kawat bendrat 1,5%. 

6. Pengujian beton dilakukan pada beton berumur 28 hari. 

7. Dalam pengujian material dilakukan sesuai dengan acuan ASTM dan untuk 

pengujian beton dilakukan berdasarkan standar EFNARCH, JSCE dan SNI. 

8. Benda uji akan dibuat sebanyak 48 buah, 24 benda uji silinder ukuran 

Diameter 150 mm dan tinggi 300 mm dan 24 benda uji balok berukuran 

100x100x400 mm. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat pada penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan menambah wawasan khususnya penambahan campuran 

kombinasi kawat bendrat dan serat baja  pada beton untuk meningkatkan 

mutu beton sesuai yang diharapkan dan memperbaiki sifat-sifat yang kurang 

baik pada beton. 

2. Mengetahui besarnya kuat tekan dan kuat tarik lentur yang dihasilkan oleh 

beton dengan penambahan kombinasi kawat bendrat dan serat baja pada Self 

Compacting Concrete. 

3. Dengan penelitian yang maksimum diharapkan bahan tambah tersebut dapat 

dijadikan bahan tambah komponen beton yang mempunyai kekuatan tinggi 

dan berkualitas baik namun bernilai ekonomis. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Self Compacting Concrete (SCC) 

Beton adalah campuran semen portland atau semen hidraulik, agregat kasar, 

agregat halus dan air dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk masa 

padat (SNI 2847,2019). Beton merupakan struktur yang sering dipakai pada 

konstruksi. Seiring berkembangnya teknologi, berkembang pula inovasi pada 

beton. Self Compacting Concrete (SCC)  adalah inovasi pada beton yaitu 

kemampuan untuk memadat sendiri dengan mengandalkan beratnya sendiri 

terhadap gaya gravitasi dengan menggunakan tambahan cairan kimia seperti 

superplasticizer.  

 

SCC dapat mengisi celah-celah antar tulangan yang sulit dijangkau beton normal 

tanpa mengalami segregasi (As’ad, 2019). Karakteristik workability yang tinggi 

menjadi penentu sifat SCC dapat menyebar memenuhi bekisting dan menutup 

pembesian secara gravitasi tanpa memerlukan pemadatan. Umumnya SCC 

memiliki nilai Slump Flow yang berkisar antara 550-850 mm. 

 

2.1.1. Karakteristik Self Compaction Concrete (SCC) 

Berdasarkan spesifikasi SCC dari EFNARC, kelecekan (workability) 

campuran beton segar dapat dikatakan sebagai SCC apabila memenuhi 

kriteria sebagai berikut, yaitu : 

a) Filling ability, yaitu kemampuan SCC untuk mengisi keseluruhan 

bagian cetakan melalui beratnya sendiri. Hal ini dapat ditentukan dengan 

dengan menggunakan kerucut Abrams berdasarkan kemampuan 
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penyebaran beton segar yang dinyatakan dengan besaran diameter yaitu 

antara 60-75 cm. 

 

Gambar 1. Slump Flow Test (Sumber: EFNARC Standard, 2005) 

b) Passing ability, yaitu kemampuan SCC untuk mengalir melalui celah-

celah sempit antar besi tulangan pada cetakan tanpa menimbulkan 

segregasi atau blocking.Untuk menentukannya digunakan alat uji yaitu 

L-Shape box. Dengan L-shape box test akan didapatkan nilai blocking 

ratio, yaitu nilai yang didapat dari perbandingan H2/H1. Semakin besar 

nilai blocking ratio, berarti semakin baik kemampuan beton tersebut 

mengalir dengan viskositas tertentu. Untuk kriteria SCC nilai blocking 

ratio berkisar antara 0,8 – 1,0. Pengujian L-Shape Box dilakukan seperti 

pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2. L-Shape Box Test (Sumber: EFNARC Standard, 2005) 
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c) Segregation resistance, adalah kemampuan SCC untuk menjaga tetap 

dalam keadaan komposisi yang homogen selama waktu transportasi 

sampai pada pengecoran. V- Funnel test digunakan untuk mengukur 

viskositas SCC dan sekaligus mengetahui “segregation resistance’. 

Kemampuan beton segar untuk segera mengalir melalui mulut diujung 

bawah alat ukur V- funnel diukur dengan besaran waktu antara 3 – 15 

detik. Pengujian V-funnel dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 3. V-Funnel Test (Sumber: EFNARC Standard, 2005) 

 

2.1.2. Kelebihan Self Compacting Concrete 

Self Compacting Concrete memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 

dengan beton konvensional, antara lain: 

1. Tidak memerlukan vibrator atau alat penggetar  

2. Sangat encer dan dapat mempertahankan slump tinggi dalam jangka 

waktu lama 

3. Mengalami susut yang lebih rendah 

4. Dapat digunakan sebagai beton mutu tinggi  

5. Lebih kedap dan porositas yang kecil 

6. Lebih homogen dan stabil 
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2.2. Material Penyusun Self Compacting Concrete 

Material yang digunakan pada pembuatan SCC : 

2.2.1. Semen 

Semen yang biasa digunakan pada penyusunan SCC adalah semen 

Portland. Menurut ASTM C-150 1985, semen portland merupakan semen 

hidrolik yang dihasilkan dengan klinker yang terdiri dari kalsium silikat 

hidrolik, yang umumnya mengandung satu atau lebih bentuk kalsium 

sulfat sebagai bahan tambahan yang digiling bersamasama dengan bahan 

utamanya. 

Pada penyusunan SCC dapat digunakan tipe jenis semen apapun 

tergantung kebutuhannya sendiri. Pada semen Portland Tipe 1 (Ordinary 

Portland Cement) semen yang biasanya paling mudah ditemukan di 

pasaran. Semen jenis ini tidak ada persyaratan khusus seperti tipe semen 

lainya. Dikarenakan semen tipe ini sudah mulai jarang ditemukan, maka 

seringkali digantikan dengan semen pozolan PCC ataupun PPC. 

Berdasarkan SNI 2049:2004, semen portland adalah semen hidrolis yang 

dihasilkan dengan cara menggiling terak semen portland terutama yang 

terdiri dari kalsium silikat yang bersifat hidrolis dan digiling bersama-

sama dengan bahan tambahan berupa satu atau lebih bentuk kristal 

senyawa kalsium sulfat dan boleh ditambah dengan bahan tambahan lain. 

Semen berfungsi sebagai bahan perekat untuk menyatukan bahan agregat 

kasar dan agrregat halus menjadi satu massa yang kompak dan padat 

dengan proses hidrasi. 

 

2.2.2. Agregat  

Agregat adalah material yang komposisinya paling banyak pada sebuah 

beton. Komposisi agregat pada SCC berbeda dengan beton konvensional, 

agregat halus lebih banyak dari agregat kasar. Agregat yang baik adalah 
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agregat yang memiliki gradasi optimum (tak seragam/memiliki semua 

ukuran). Agregat inilah yang dapat mengurangi permeabilitas dan 

porositas pada beton alir atau SCC.  

Agregat dibagi menjadi dua jenis, yaitu agregat halus dan agregat kasar : 

1. Agregat Halus 

Menurut Asroni (2010) agregat halus yang digunakan sebagai campuran 

beton harus memenuhi persyaratan berikut: 

a. Pasir terdiri dari butiran yang tajam dan keras. 

b. Pasir tidak mudah pecah atau hancur oleh pengaruh cuaca seperti terik 

matahari dan hujan. 

c. Tidak mengandung lumpur lebih dari 5%. Apabila kadar lumpur pasir 

lebih dari 5% maka pasir harus dicuci terlebih dahulu. 

4. Tidak menggunakan pasir laut (kecuali dengan petunjuk staf ahli) 

karena pasir laut banyak mengandung garam yang bias merusak beton 

atau baja tulangan 

 

Agregat halus pada SCC hampir sama dengan beton konvensional, hanya 

saja menggunakan butiran yang lebih halus. Kadar air, daya serap air, 

gradasi dan variasi kadar halus semua agregat harus dipantau secara ketat 

dan terus menerus dan harus diperhitungkan untuk menghasilkan SCC 

kualitas konstan. Menggunakan agregat yang dicuci biasanya akan 

memberikan produk yang lebih konsisten (EFNARC, 2005). 

 

2. Agregat Kasar 

Agregat kasar pada SCC harus sangat diperhatikan, ukuran maksimum 

agregat adalah 12-20 mm agar tidak terjadi blocking agregat pada saat 

pengaliran SCC. 

 

Agregat yang memiliki permukaan lebih bulat dapat mengurangi 

terjadinya blocking dan mengurangi gesekan internal sehingga dapat 

mempercepat pengaliran. 
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2.2.3. Air 

Air merupakan komponen yang juga penting untuk penyusunan beton. Air 

berguna untuk mengikat seluruh komponen pada beton. Untuk bereaksi 

dengan semen, air hanya diperlukan 25% - 30% saja dari berat semen. Air 

yang digunakan harus bersih, tidak mengandung lumpur, minyak, dan 

tidak mengandung garam-garam dan zat-zat lain yang dapat merusak 

beton (Nugraheni, 2017). 

 

2.2.4. Superplasticizer  

Superplasticizer merupakan bahan tambah (admixture) material selain air, 

agregat dan semen yang digunakan dalam beton ataupun mortar yang 

ditambahkan dalam adukan selama pengadukan dilakukan (ACI 116R-

2000). Penggunaan superplasticizer pada campuran beton dapat 

meningkatkan workability dan mengurangi faktor air semen agar 

mendapatkan kekuatan awal yang besar (Sugiharto, 2006).  

 

Superplasticizer dapat meningkatkan konsistensi pasta semen sehingga 

pasta semen dapat mengikat agregat dengan kuat dan beton mampu 

mengalir tanpa mengalami segregasi. Namun, penggunaan 

Superplasticizer harus dengan dosis yang sesuai. Penggunaan dosis 

superplasticizer yang berlebih pada SCC akan menghasilkan nilai slump 

flow test tinggi tetapi tidak baik digunakan karena dapat menurunkan nilai 

kuat tekan SCC (Gumalang, Wallah, dan 13 Sumajouw, 2016). Dosis yang 

disarankan pada penggunaan admixture adalah antara 1-2% terhadap berat 

total semen. 

 

Menurut ASTM C494-82, ada 7 jenis klasifikasi superplasticizer: 

a. Tipe A : Water Reducer (WR) atau plasticizer 
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Bahan kimia yang digunakan sebagai pengurang jumlah air yang 

digunakan. Bahan ini dapat mengurangi faktor air semen dengan 

kekentalan adukan yang sama, atau lebih mengencerkan adukan pada 

faktor air semen yang sama. 

b. Tipe B : Retarder 

Bahan kimia yang digunakan untuk memperlambat proses ikatan 

beton. Bahan ini digunakan apabila memerlukan waktu yang cukup 

lama antara pencampuran/pengadukan beton dengan penuangan 

adukan, atau saat terdapat jarak yang jauh antara tempat pengadukan 

beton dan tempat penuangan adukan. 

c. Tipe C : Accelerator 

Bahan kimia yang digunkana untuk mempercepat proses ikatan dan 

pengerasan beton. Bahan ini digunakan apabila penuangan adukan 

dilakukan dibawah permukaan air, atau pada keadaan dimana 

diperlukan pengerasan segera. 

d. Tipe D : Water Reducer Retarder (WRR) 

Bahan kimia tambahan yang dapat berfungsi ganda yaitu selain 

mengurangi air juga memperlambat proses ikatan. 

e. Tipe E : Water Reducer Accelerator 

Bahan kimia tambahan yang dapat berfungsi ganda yaitu selain 

mengurangi air juga mempercepat proses ikatan. 

f. Tipe F : High Range Water Reducer (Superplasticizer) 

Bahan kimia yang berfungsi mengurangi air sampai 12% atau bahkan 

lebih. 

g. Tipe G : High Range Water Reducer Retarder (HRWRR) 

Bahan kimia tambahan yang berfungsi ganda yaitu untuk mengurangi 

air sampai 12% dan memperlambat proses ikatan dan pengerasan 

beton. Dalam penelitian ini digunakan tipe HRWR 
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2.3. Beton Serat 

Beton serat (fiber reinforced concrete) menurut ACI Commite adalah konstruksi 

beton dengan bahan susun semen, agregat halus, agregat kasar dan sejumlah 

kecil serat. Penggunaan serat pada beton bertujuan untuk meningkatkan kuat 

tarik beton karena sifat beton lemah terhadap tarik.  

 

Menurut ACI Committee 544 (1982) beberapa jenis serat yang dipakai untuk 

memperbaiki sifat kurang baik dari beton diantaranya serat baja (steel), plastik 

(polypropylene), kaca (glass), karbon (carbon). 

 

Pada penelitian ini menggunakan kombinasi serat baja dan kawat bendrat. 

Penggunaan serat baja pada beton berfungsi untuk mengurangi sifat susut beton, 

adapun penggunaan serat baja lebih signifikan untuk meningkatkan kuat lentur, 

hal ini karena serat baja yang bekerja secara komposit dengan beton (Sulthan, 

2019).  

 

Menurut Altun dkk (2006), keuntungan penggunaan serat baja di dalam beton 

adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kekuatan lentur. 

2. Meningkatkan kapasitas penyerapan energi. 

3. Meningkatkan perilaku daktil sebelum keruntuhan ultimit. 

4. Menghambat pertumbuhan pelebaran retak. 

5. Meningkatkan daya tahan. 

 

Namun penambahan serat baja yang terlalu banyak dapat menyebabkan kinerja 

serat menjadi kurang maksimal dan dapat berakibat pada turunnya nilai kuat 

tarik maupun kuat tekan beton serat. Maka pada penelitian ini dikombinasikan 

dengan kawat bendrat agar diharapkan mendapatkan nilai kuat tekan dan kuat 

tarik lentur yang lebih baik. 

 

 



14 
 

a. Serat Kawat Bendrat 

Kawat bendrat yang dipakai adalah kawat dengan diameter 0,8 mm dan 

dipotong lurus dengan panjang 6 cm. 

 

Gambar 4. Kawat Bendrat. 

Pada penelitian (Hafiz, 2015) digunakan kawat bendrat karena kawat bendrat 

mempunyai kuat tarik sebesar 38,5 N/mm2, perpanjangan saat putus 5,5 % dan 

berat jenis 6,68. Harga yang relatif murah dan mudah didapat adalah salah satu 

pertimbangan untuk menggunakan kawat bendrat.   

 

b. Serat 3D Dramix 

Serat baja 3D Dramix ini memiliki dengan aspek rasio 80, memiliki ukuran 

panjang 60 mm dan diameter 0,75 mm. Serat baja 3D Dramix ini memiliki 

kekuatan tarik 1225-1325 MPa. Pada penelitian ini digunakan ukuran 

panjang 30 mm dan diameter 0,75 mm sehingga perlu dilakukan pemotongan 

panjang serat baja. 

 

Gambar 5. Serat 3D Dramix. 
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2.4. Kuat Tekan dan Kuat Tarik Lentur 

2.4.1. Kuat Tekan 

Kuat tekan beton merupakan kekuatan tekan maksimum yang dapat 

dipikul beton per satuan luas. Berdasarkan SNI 1974:2011, nilai kuat 

tekan beton dapat dihitung dengan rumus : 

Massa volume beton= 
 erat  eton

 olume  eton
 .................................................. (1) 

     
 

      
 .................................................................................. (2) 

Keterangan : 

     = Kuat tekan beton (MPa) 

  = Beban maksimum (KN) 

  = Luas penampang silinder (mm
2
) 

   = Faktor umur beton 

 

Gambar 6. Pengujian Kuat Tekan pada Benda Uji Silinder. 

2.4.2. Kuat Tarik Lentur 

Kuat lentur merupakan suatu sifat yang sangat penting untuk menahan 

retak, terutama yang diakibatkan oleh pemuaian akibat peningkatan 
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temperatur. Kuat lentur beton hanya berkisar 9-15% dari kuat tekannya, 

sehingga dalam perancangan kuat lentur beton dianggap nol. Beberapa 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penambahan fiber pada adukan 

beton akan meningkatkan kuat lentur beton sehingga mampu menahan 

retak yang terjadi akibat adanya tegangan lentur (Dipohusodo, 1994). 

 

Kuat lentur beton merupakan kemampuan balok beton yang diletakkan 

pada dua perletakan untuk menahan gaya dengan arah tegak lurus sumbu 

benda uji, yang diberikan kepadanya, sampai benda uji patah (SNI 

4431:2011). Kuat lentur dapat diteliti dengan membebani balok pada 

tengah-tengah bentang atau pada setiap sepertiga bentang dengan beban 

titik ½ P. Beban ditingkatkan sampai kondisi balok mengalami keruntuhan 

lentur, dimana retak utama yang terjadi terletak pada sekitar tengah-tengah 

bentang. 

 

Gambar 7. Patah pada 1/3 bentang tengah. 

 

Nilai kuat lentur beton dapat dihitung dengan Persamaan: 

    
   

     ........................................................................................ (3) 

Keterangan : 

    = Kuat tarik lentur benda uji (MPa) 

  = Beban tertinggi yang terbaca pada mesin uji (Ton) 

  = Jarak antara 2 (dua) garis perletakan (mm) 
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Gambar 8. Perletakan dan pembebanan kuat tarik lentur. 

2.5. Penelitian Terdahulu 

Rasjidi (2001) meneliti tentang optimalisasi penggunaan bendrat melauli 

pengujian kuat tekan dan kuat tarik beton serat. Dari hasil penelitian diperoleh 

bahwa kuat tekan optimal umur 28 hari pada penggunaan konsentrasi serat 

4%, panjang serat 5 cm, yaitu fc=368,599 kg/cm2 , terjadi peningkatan kuat 

tekan sebesar 83% terhadap beton tanpa serat dan kuat tarik optimal umur 

beton 28 hari yaitu pada penggunaan konsentrasi serat 4%, panjang serat 6 cm 

yaitu fc =45,772 kg/cm2 terjadi peningkatan kuat tarik sebesar 40.275%.  

Putra, Noorhidana, Isneini (2020) meneliti tentang penambahan serat baja 

dengan vf 0%, 0,5%, 1%, dan 1,5% pada balok beton bertulang. Kuat tarik 

lentur balok beton tertinggi terdapat pada Vf 1,5% dan mengalami 

peningkatan sebesar 281,42% dari Vf 0%, dan Kuat lentur balok beton 

bertulang dengan beban maksimum terdapat pada Vf 1,5% dan mengalami 

peningkatan sebesar 56,64% dari Vf 0%.  
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Gambar 9. Grafik hubungan volume fraksi terhadap kuat tekan beton.  

(Putra, Noorhidana, Isneini (2020)) 

 

Pada pengujian kuat tarik lentur didapatkan Kuat lentur balok beton tertinggi 

terdapat pada volume fraction 1,5% yaitu sebesar 14,20 MPa. Peningkatan 

kuat lentur yang terjadi pada beton serat baja terhadap beton normal 

diakibatkan karena pada beton normal gaya lentur yang terjadi hanya ditahan 

oleh beton sendiri, sedangkan pada beton serat gaya tarik yang terjadi ditahan 

secara bersama-sama oleh beton dan serat baja. 

 

Gambar 10. Grafik hubungan volume fraksi terhadap kuat tarik lentur beton. 

(Putra, Noorhidana, Isneini (2020)) 
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Prijantoro, Wallah, Dapas (2018), meneliti kombinasi serat baja dan kawat 

bendrat pada beton normal. Variasi yang diteliti adalah 0%, 1% kawat bendrat 

dan 0% serat baja, 0% kawat bendrat dan 1% serat baja, 0,25% kawat bendrat 

dan 0,75% serat baja, 0,75% kawat bendrat dan 0,25% serat baja, 0,5% kawat 

bendrat dan 0,5% serat baja. 

 

Gambar 11. Diagram hasil kuat tarik belah beton. (Prijantoro, Wallah, Dapas 

(2018)) 

 

Presentase tertinggi penambahan kuat tarik belah beton serat terhadap beton 

non serat dengan presentase 10.17% terdapat pada kombinasi campuran 

0.75% bendrat dan 0.25% dramix 3D (BSIV) dengan nilai kuat tarik belah 

(fsp) = 3.15 Mpa. 

 
Gambar 12. Diagram hasil kuat tekan beton. (Prijantoro, Wallah, Dapas 

(2018)) 
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Presentase tertinggi penambahan kuat tekan beton serat terhadap beton non 

serat dengan presentase 14.59% terdapat pada kombinasi campuran 0.5% 

bendrat dan 0.5% dramix 3D (BSV) dengan nilai kuat tekan (f’c) = 28.52 

MPa. Penambahan dramix 3D dengan dikombinasikan kawat bendrat pada 

beton non serat dapat meningkatan kuat tekan dan kuat tarik belah beton.  

 

Anggraeni, Noorhidana, Irianti (2022),  meneliti tentang penambahan serat 

baja 3D Dramix dan kawat bendrat pada beton alir atau SCC dengan Vf 0%, 

0,5%, 1%, dan 1,5% pada masing – masing campuran. 

Tabel 1. Data Hasil Pengujian Kuat Tekan SCC pada umur 28 hari. 

Anggraeni, Noorhidana, Irianti (2022). 
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Gambar 13. Grafik hubungan antara volume fraksi serat dengan hasil 

pengujian kuat tekan SCC. (Anggraeni, Noorhidana, Irianti (2022)) 
 

Didapatkan peningkatan nilai kuat tekan optimum sebesar 26,39% pada 

campuran serat baja dengan Vf 1,5%, dan 20,31% pada campuran kawat 

bendrat dengan Vf 1,5% . 

Tabel 2. Data Hasil Pengujian Kuat Tarik Lentur SCC pada umur 28 hari. 

Anggraeni, Noorhidana, Irianti (2022). 
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Gambar 14. Grafik hubungan antara volume fraksi serat dengan hasil pengujian kuat 

tarik lentur SCC. (Anggraeni, Noorhidana, Irianti (2022)) 

 

Peningkatan nilai kuat tarik lentur pada Vf 1,5% serat baja sebesar 111,88%, 

pada campuran kawat bendrat Vf 1,5% terjadi kenaikan nilai kuat tarik lentur 

optimum sebesar 76,18%. Kuat Tekan maksimum pada SCC terjadi pada saat 

penambahan serat baja 3D Dramix dan kawat bendrat dengan volume fraksi 

1,5% . begitu juga pada kuat tarik belah dan kuat lentur, terjadi maksimum 

pada saat penambahan serat variasi 1,5%. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode eksperimental dengan 

mengombinasikan serat baja 3D Dramix dan kawat bendrat pada SCC. Pada 

penelitian ini digunakan kombinasi campuran serat baja 3D Dramix dan kawat 

bendrat dengan variasi volume fraksi sebesar 0%, 0,5%, 1%, 1,5%. Pada variasi 0,5% 

dikombinasikan 0,25% kawat bendrat dan 0,25% serat baja, Pada variasi 1% 

dikombinasikan 0,25% kawat bendrat dan 0,75% serat baja, 0,75% kawat bendrat dan 

0,25% serat baja, 0,5% kawat bendrat dan 0,75% serat baja. Pada variasi 1,5% 

dikombinasikan 0,5% kawat bendrat dan 1% serat baja, 0,75% kawat bendrat dan 

0,75% serat baja,1% kawat bendrat dan 0,5% serat baja, 1,5% kawat bendrat. 

 

Penelitian ini menguji kuat tekan dan kuat lentur dengan jumlah 48 sampel. Dengan 

masing-masing dari pencampuran tersebut dibuat 3 buah sampel dari setiap kadar 

variasi kombinasi serat kawat bendrat dan serat baja. Pengujian kuat tekan 

menggunakan sampel silinder ukuran diameter 150 mm dan tinggi 300 mm dan kuat 

tarik lentur menggunakan balok berukuran 100 x 100 x 400 mm. 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian pada Analisis Kombinasi Campuran Serat Baja  dan Kawat Bendrat 

pada beton konvensional ini dilakukan di Laboratorium Bahan dan Konstruksi 

Fakultas Teknik Universitas Lampung yaitu di Jl. Prof. Dr. Ir. Sumantri 

Brojonegoro No.1 Gedong Meneng, Kota Bandar Lampung. 

 

 

 



24 
 

3.2. Peralatan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini : 

1. Kontainer 

Kontainer aluminium berbentuk persegi atau bundar digunakan untuk 

meletakkan dan menyimpan material sesuai dengan komposisi yang 

dibutuhkan. 

 

2. Timbangan 

Pada persiapan dan pelaksanaan penelitian ini menggunakan timbangan 

dengan kapasitas maksimum 30 kg dan ketelitian 0,1 gram untuk menimbang 

berat material agar sesuai dengan komposisi yang direncanakan. 

 

3. Satu Set Saringan 

Ukuran saringan yaitu 37,5 mm; 25 mm; 19 mm; 12,5 mm; 9,5 mm; 4,75 mm; 

2,36 mm; 1,18 mm; 0,6 mm; 0,3 mm; 0,15 mm; dan pan, digunakan untuk 

memisahkan agregat kasar dan agregat halus agar modulus kehalusan pada 

setiap sampel sesuai yang direncanakan. 

 

4. Oven 

Oven yang digunakan mempunyai kapasitas suhu maksimum 110° C dengan 

daya sebesar 2800 Watt yang berfungsi untuk memanaskan dan mengeringkan 

material dan benda uji agar mendapatkan data sesuai keperluan. 

 

5. Gelas Ukur 

Gelas ukur berukuran 100 cc digunakan untuk alat ukur untuk memastikan 

berat superplasticizer sesuai dengan kebutuhan. 

 

6. Picnometer 

Picnometer digunakan untuk menguji berat jenis pada agregat halus. 
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7. Concrete Mixer 

Concrete Mixer yang digunakan pada penelitian ini adalah molen mini dengan  

kapasitas maksimal yaitu 0,125 m
3
 dengan kecepatan 20 - 30 putaran permenit 

yang berfungsi untuk mengaduk seluruh material campuran beton. 

 

8. Slump Test Apparatus 

Slump Test Apparatus terdiri dari kerucut abrams berdiameter atas 102 mm, 

diameter bawah 203 mm, tinggi 305 mm dan base plate setebal 3 mm dengan 

ukuran 900 x 900 mm yang berfungsi untuk mengetahui kelecakan adukan 

beton. 

 

9. Cetakan Benda Uji 

Cetakan yang digunakan berbentuk balok dengan dimensi 10 cm x 10 cm x 40 

cm untuk pengujian kuat tarik lentur dan berbentuk silinder dengan ukuran 

diameter 15 cm dan tinggi 30 cm untuk pengujian kuat tekan dan kuat tarik 

belah. 

 

10. Bak Perendam 

Bak ini berfungsi untuk menjaga kelembaban beton dengan cara merendam 

beton dalam kurun waktu tertentu. 

 

11. Compressing Testing Machine (CTM) 

Mesin CTM yang digunakan pada penelitian ini memiliki kepasitas beban 

maksimal 3000 kN berfungsi sebagai alat uji kuat tekan untuk benda uji 

kubus, dan uji kuat tarik belah pada benda uji silinder. 

 

12.  Alat Bantu  

Alat Bantu yaitu meteran, mistar, alat tulis, ember, sekop, sendok semen. Alat 

bantu ini berfungsi untuk memperlancar proses penelitian. 
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3.3. Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini : 

1. Air 

Air yang digunakan selama proses penelitian ini didapatkan dari Laboratorium 

Bahan dan Konstruksi Universitas Lampung. 

 

2. Semen 

Pada pembuatan SCC ini menggunakan semen PCC (Portland Composite 

Cement) tipe 1 dengan merk dagang Semen Padang. 

 

3. Agregat Halus 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian agregat halus sesuai ASTM seperti uji 

kadar air, uji berat jenis, uji kadar lumpur, uji zat organis. Agregat halus yang 

digunakan berasal dari Gunung Sugih, Lampung Tengah. 

 

4. Agregat Kasar 

Agregat kasar yang digunakan pada penelitian ini beukuran gradasi 1-2. 

Agregat kasar pada penelitian ini digunakan batu pecah berasal dari 

Tanjungan, Lampung Selatan. 

 

5. Superplastisizer 

Kadar kandungan superplasticizer yang digunakan dalam adukan SCC adalah 

2% dari berat semen yang digunakan. Superplasticizer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis superplasticizer HRWR M261 tipe F.  

 

6. Serat 

Serat yang digunakan dalam penelitian kali ini ada dua, yaitu kawat bendrat 

dengan diameter 0,8 dan panjang 30 mm dan juga serat baja 3D Dramix 

dengan rasio 80 ( Panjang 30 mm dengan diameter 0,75 mm), 



27 
 

3.4. Prosedur Pelaksanaan 

Prosedur pelaksanaan pada penelitian ini dibagi menjadi pemeriksaan material, 

perencanaan Mix Design Self Compacting Concrete, pembuatan sampel benda uji, 

perawatan benda uji, dan kemudian pengujian sampel benda uji SCC. 

 

3.4.1. Pemeriksaan Material 

Pada penelitian ini dilakukan pemeriksaan material pada agregat kasar dan 

agregat halus. Data-data yang didapat kemudian disesuaikan dengan syarat 

ASTM yang ada. Kemudian, data yang didapat dari hasil pemeriksaan 

material tersebut digunakan untuk perhitungan mix design beton. 

Pada agregat kasar dilakukan pengujian, antara lain: 

1. Kadar air agregat kasar (ASTM C 556-78) 

2. Berat jenis dan penyerapan agregat kasar (ASTM C 127-88) 

3. Gradasi agregat kasar (ASTM C 33-93) 

4. Berat volume agregat kasar (ASTM C 29) 

Pada agregat halus dilakukan pengujian, antara lain: 

1. Kadar air agregat halus (ASTM C 566-78) 

2. Berat jenis dan penyerapan agregat halus (ASTM C128-98) 

3. Kadar lumpur agregat halus (ASTM C 117-80) 

4. Kandungan zat organis agregat halus (ASTM C 40-92) 

5. Pengujian gradasi agregat halus (ASTM C 33-93) 

6. Berat Volume agregat halus (ASTM C 29) 

 

3.4.2. Perencanaan Mix Design 

Mix Design dalam pelaksanaan campuran beton bertujuan untuk 

menentukan komposisi campuran antara air, semen, agregat halus, agregat 

kasar didalam proses pembuatan adukan beton dengan kekuatan tertentu. 

Perencanaan mix design ini diterapkan pada seluruh sampel yang akan 
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dibuat untuk menjaga keseragaman pada keseluruhan sampel agar dapat 

diketahui dengan pasti bagaimana hasil kombinasi campuran variasi kawat 

bendrat dan serat baja terhadap kuat tekan. Pada perancangan campuran 

SCC ini dilakukan dengan menggunakan metode British yang kemudian 

komposisinya disesuaikan dengan syarat yang sesuai dengan metode DoE 

(British).  

 

3.4.3. Pembuatan Benda Uji 

Pembuatan benda uji dihasilkan sebanyak total 48 sampel, dengan benda 

uji silinder dan ukuran benda uji silinder yaitu diameter 150 mm dan tinggi 

300 mm untuk pengujian kuat tekan. Semua sampel dilakukan pada 

pengujian di hari ke 28, dengan keterangan sebagai berikut: 

Tabel 3. Variasi Sampel Pada Kuat Tekan dan Kuat Tarik Lentur. 

VF Serat 

Kawat 

Bendrat & 

Serat Baja 

 

Spesi-

men 

 

 

Jenis Serat 

 

Kadar 

Serat 

Jumlah 

Benda 

Uji Kuat 

Tekan 

Jumlah 

Benda 

Uji Kuat 

Tarik 

0%  N Tanpa Serat 0% 3 3 

 

 

1,0% 

 SI Kawat  endrat 0,5%  

3 

 

3 
3D Dramix 0,5% 

 SII Kawat  endrat 0,75%  

3 

 

3 
3D Dramix 0,25% 

 SIII Kawat  endrat 1,0% 3 3 

 SI  3D Dramix 1,0% 3 3 

 

 

1,5% 

 S  Kawat  endrat 1,25%  

3 

 

3 
3D Dramix 0,25% 

 S I Kawat  endrat 1,0%  

3 

 

3 
3D Dramix 0,5% 

  S II Kawat  endrat 1,5% 3 3 
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3.4.4. Perawatan terhadap benda uji (curing) 

Setelah benda uji dimasukan kedalam cetakan dan telah dibiarkan selama 

24 jam, maka cetakan benda uji tersebut dibuka dan direndam dalam bak 

air selama 26 hari untuk kemudian dilakukan pengujian pada umur beton 

28 hari. Setelah benda uji direndam sampai selama 26 hari, kemudian 

benda uji diangkat dan didiamkan selama 24 jam sebelum dilakukan 

pengujian kekuatan. Hal ini dilakukan untuk menjamin proses hidrasi 

dapat berlangsung dengan baik dan proses pengerasan terjadi dengan 

sempurna sehingga tidak terjadi retak-retak pada beton dan mutu beton 

dapat terjamin. 

 

3.4.5. Pengujian Sampel benda uji 

Pada penelitian kali ini, sampel benda uji ini akan dilakukan 2 pengujian, 

yaitu pengujian Kuat tekan beton, kuat tarik belah beton. 

a) Kuat Tekan beton 

Pada pengujian ini dilakukan dengan menggunakan alat Compression 

Testing Machine (CTM) berkapasitas 150 ton dengan kecepatan 

pembebanan 0,14–0,34 MPa/detik. Benda uji ini harus melewati 

proses curing dan kemudian ditimbang dan dicatat dan diberi tanda. 

Sebelum melakukan pengujian kuat tekan beton, permukaan tekan 

benda uji silinder harus rata agar tegangan terdistribusi secara merata 

pada penampang benda uji. Pengujian dilakukan dengan mengatur 

alat CTM agar memberikan beban yang berulang. Kuat tekan beton 

adalah kemampuan beton menahan gaya tekan tertentu (dihasilkan 

oleh mesin tekan) dengan beban per satuan luas hingga beton hancur 

(SNI 03-1974-1990). 

Kekuatan tekan beton dapat dihitung dengan persamaan 1. 

Massa volume beton= 
           

            
............................................. (1) 
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.................................................................................... (2) 

Keterangan : 

     = Kuat tekan beton (MPa) 

  = Beban maksimum (KN) 

  = Luas penampang silinder (mm
2
) 

 

b) Kuat Tarik Belah 

 
Kuat lentur beton merupakan kemampuan balok beton yang diletakkan 

pada dua perletakan untuk menahan gaya dengan arah tegak lurus 

sumbu benda uji, yang diberikan kepadanya, sampai benda uji patah 

(SNI 4431:2011). Kuat lentur dapat diteliti dengan membebani balok 

pada tengah-tengah bentang atau pada setiap sepertiga bentang dengan 

beban titik ½ P. Beban ditingkatkan sampai kondisi balok mengalami 

keruntuhan lentur, dimana retak utama yang terjadi terletak pada 

sekitar tengah-tengah bentang. Nilai kuat lentur beton dapat dihitung 

dengan Persamaan: 

    
   

     .................................................................................. (3) 

Keterangan : 

    = Kuat tarik lentur benda uji (MPa) 

  = Beban tertinggi yang terbaca pada mesin uji (Ton) 

  = Jarak antara 2 (dua) garis perletakan (mm) 
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Gambar 15. Perletakan dan pembebanan kuat tarik lentur. 

3.4.6. Analisis hasil pengujian 

Analisis hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung berat volume beton untuk benda uji silinder ukuran 150 

mm dan tinggi 300 mm untuk pengujian kuat tekan, pada masing 

masing sampel. Menghitung berat volume dilakukan dengan cara berat 

beton dibagi dengan volume beton seperti pada persamaan 1 pada 

subbab 3.3.6 Pelaksanaan Pengujian. 

2. Menghitung kuat tekan beton untuk benda uji silinder ukuran 150 mm 

dan tinggi 300 mm seperti pada persamaan 2 . 

3. Menghitung kuat tarik lentur beton pada benda uji balok ukuran 400 x 

100 x 100 mm seperti pada persamaan 3. 

4. Dari hasil pengujian kuat tekan dan kuat tarik lentur beton dibuat 

grafik hubungan antara pengaruh variasi kombinasi antara serat baja 

dan serat kawat bendrat terhadap hasil kuat tekan, kemudian 

menganalisisnya. 

5. Dari hasil pengujian kuat tekan dan kuat tarik berbagai variasi 

kombinasi antara serat baja dan serat kawat bendrat dapat dibuat grafik 

hubungan kuat tekan beton non serat dengan beton serat. 
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3.5. Diagram Alir 

 

 
Gambar 16. Diagram Alir. 
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V. Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil percobaan yang telah dianalisis didapat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penambahan serat mengurangi filling ability pada SCC. Semakin banyak 

jumlah persentase penambahan serat pada beton maka semakin kecil pula 

nilai slumpflow. Berbanding terbalik dengan nilai T50, semakin banyak 

jumlah persentase penambahan serat pada beton makan semakin besar nilai 

T50 pada betom SCC, dengan demikian semakin lama proses aliran pada 

beton. 

2. Kuat tekan maksimum didapatkan pada BSV yaitu kombinasi 0,25% 3D 

Dramix dan 1,25% kawat bendrat dengan kenaikan kuat tekan sebesar 

15,04% dengan nilai kuat tekan 39,41 MPa jika dibandingkan dengan beton 

normal sebesar 34,26 MPa. 

3. Kuat tarik lentur maksimum didapatkan pada BSV yaitu kombinasi 0,25% 

3D Dramix dan 1,25% kawat bendrat mengalami kenaikan kuat lentur 

sebesar 1206.5% dengan nilai kuat lentur 11,53 MPa jika dibandingkan 

dengan kuat lentur beton normal sebesar 0,88 MPa. 

4. Dapat disimpulkan bahwa penambahan kombinasi 3D dramix dan kawat 

bendrat dengan kombinasi yang pas pada SCC menghasilkan beton dengan 

nilai kuat tekan dan kuat tarik lentur yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan beton normal. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diberikan beberapa saran 

yang bertujuan pengembangan penelitian lanjut sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian tentang kombinasi kawat bendrat dan 3D 

Dramix dengan  variasi ukuran panjang serat yang berbeda terhadap SCC. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan kombinasi serat lain pada SCC. 
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